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ABSTRAK

Pengembangan HDS-App (Human Digestive System
Application) Berbasis Multiple Intelligences untuk
Menstimulasi Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA
Sinta Amaliah
2008086092

Rendahnya keterampilan berpikir kritis disebabkan karena
peserta didik belum terlatih dalam menganalisis permasalahan.
Upaya untuk mengasah keterampilan berpikir kritis dengan
menerapkan inovasi pembelajaran berupa media pembelajaran
inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan HDS-App
(Human Digestive System Application) berbasis multiple
intelligences untuk menstimulasi keterampilan berpikir kritis Siswa
SMA. Jenis penelitian ini adalah research and development (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE (analysis, design, development,
implementation, evaluation). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata nilai persentase hasil validasi ahli materi sebesar 95%,
ahli media sebesar 83,5%, ahli berpikir Kkritis sebesar 88%,
penilaian guru biologi sebesar 96,3%, dan respon peserta didik
sebesar 90,67%, sehingga dapat disimpulkan bahwa HDS-App
berbasis multiple intelligences sangat layak digunakan sebagai
media pembelajaran biologi materi sistem pencernaan manusia.

Kata kunci: Berpikir Kritis, HDS-App, Multiple Intelligences.
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ABSTRACT

Development of HDS-App (Human Digestive System
Application) Based on Multiple Intelligences to Stimulate
Critical Thinking Skills of High School Students
Sinta Amaliah
2008086092

The low level of critical thinking skills is because students
have not been trained in analyzing problems. Efforts to hone critical
thinking skills by applying learning innovations in the form of
innovative learning media. This study aims to develop HDS-App
(Human Digestive System Application) based on multiple
intelligences to stimulate critical thinking skills of high school
students. This type of research is research and development (R&D)
with the ADDIE development model (analysis, design, development,
implementation, evaluation). The results showed that the average
percentage value of the material expert validation results was 95%,
media experts were 83.5%, critical thinking experts were 88%,
biology teacher assessment was 96.3%, and student responses
were 90.67%, so it can be concluded that HDS-App based on
multiple intelligences is very feasible to use as biology learning
media for human digestive system material.

Keywords: Critical Thinking, HDS-App, Multiple Intelligences.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu aspek penting bagi pembangunan bangsa
adalah pendidikan. Negara yang maju adalah negara yang
mutu pendidikannya tinggi. Persaingan pendidikan pada
abad 21 semakin ketat dan tuntutan dalam bidang
pendidikan semakin tinggi (Fajrianthi et al, 2016).
Kehidupan di abad 21 menuntut pendidikan dapat
mempersiapkan peserta didik untuk menguasai berbagai
keterampilan (Hamza et al, 2023). Keterampilan yang
harus disiapkan peserta didik diantaranya keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking
and problem solving), literasi teknologi informasi dan
komunikasi (information and communications technology
literacy), keterampilan komunikasi dan kolaborasi
(communication and collaboration), keterampilan mencipta
dan memperbarui (creativity and innovation skills),
keterampilan literasi dan informasi media, serta
keterampilan belajar kontekstual (contextual learning
skills) (BSNP, 2010).

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu
keterampilan abad 21 yang diperlukan dalam pembelajaran

agar peserta didik terlatih untuk mengidentifikasi,

1



menganalisis, dan memecahkan masalah secara logis
sehingga didapatkan keputusan yang tepat (Nahdi, 2019).
Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang
tidak hanya menuntut peserta didik untuk sekedar
menghafal, tetapi juga mengaplikasikan materi yang
dipelajari dalam berbagai permasalahan (Marlina & Jayanti,
2019). Keterampilan berpikir kritis melatih peserta didik
untuk melakukan analisis, akurasi, presisi, interpretasi,
memecahkan masalah, dan menyampaikan argumen
(Aliftika et al, 2019). Menurut Ennis (2011) seseorang
dapat dikatakan memiliki keterampilan berpikir kritis
apabila memuat lima indikator, yaitu memberikan
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut, strategi
dan taktik.

Menurut Gurcay & Ferah (2018) keterampilan
berpikir kritis perlu diterapkan dalam pembelajaran sains.
Berdasarkan Programme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2022 pada bidang sains,
menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat ke-67
dari 81 negara dengan skor 383 (OECD, 2022). Berdasarkan
Trend International Mathematics and Science Study (TIMSS)
tahun 2015 menunjukkan bahwa Indonesia menempati

peringkat ke-44 dari 49 negara dalam penguasaan tentang



fakta, prosedur, dan konsep (TIMSS & PIRLS, 2015). Hasil
TIMSS menunjukkan sebanyak 54% peserta didik di
Indonesia memiliki keterampilan sains dan domain kognitif
(pemahaman, penerapan, dan penalaran) yang tergolong
rendah (Gusmawan et al., 2021). Fakta ini menunjukkan
keterampilan berpikir kritis di Indonesia masih tergolong
rendah (Maslakhatunni’'mah et al., 2019). Rendahnya
keterampilan berpikir Kkritis disebabkan karena proses
pembelajaran masih didominasi dengan hafalan sehingga
berdampak pada hasil belajar (Hamdani et al., 2019). Hasil
belajar yang rendah menunjukkan keterampilan berpikir
kritis rendah (Kurniahtunnisa et al.,, 2016).

Berdasarkan hasil pra-riset menggunakan tes pada
Lampiran 4 menunjukkan bahwa keterampilan berpikir
kritis peserta didik kelas XI SMA Hidayatus Salam tergolong
rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes pada Lampiran
6 yang menunjukkan nilai rata-rata peserta didik tergolong
rendah yaitu 44,5. Rendahnya keterampilan berpikir kritis
disebabkan karena peserta didik belum terlatih dalam
menganalisis permasalahan (Falahudin et al., 2016). Hal ini
dibuktikan dengan latihan soal yang digunakan guru belum
mengasah keterampilan berpikir kritis. Upaya untuk

mengasah keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan



dengan menerapkan inovasi pembelajaran berupa media
pembelajaran inovatif (Cahyani & Putri, 2019).
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pada
Lampiran 1 menunjukkan bahwa materi sistem pencernaan
manusia merupakan materi yang sulit dipahami peserta
didik kelas XI. Hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian
pada Lampiran 9 yang menunjukkan sebagian besar peserta
didik memperoleh nilai di bawah KKM, yaitu 75. Rendahnya
nilai tersebut disebabkan karena kesulitan peserta didik
dalam menghafalkan istilah-istilah sulit pada materi sistem
pencernaan manusia. Hasil pra-riset menggunakan angket
pada Lampiran 2 menunjukkan bahwa kesulitan pada
materi ini terletak pada konsep abstrak dari proses
pencernaan manusia yang tidak dapat diamati secara
langsung. Pandangan ini sejalan dengan penelitian Febriana
(2017) yang menyatakan bahwa materi sistem pencernaan
manusia dianggap sulit dipelajari karena pembahasannya
melibatkan konsep fisiologis yang bersifat abstrak. Proses
fisiologis dalam pencernaan makanan tidak dapat diamati
secara langsung, sehingga pemahaman yang diterima oleh
peserta didik tidak sejalan dengan konsep ilmiah yang
seharusnya. Selain itu, berdasarkan penelitian Aydin (2016)

masih terdapat banyak peserta didik yang melakukan



kesalahan dalam menjawab fungsi organ dalam sistem
pencernaan manusia.

Faktor lain yang menyebabkan kesulitan peserta
didik dalam memahami materi adalah minimnya
penggunaan media pembelajaran. Hasil wawancara dengan
guru pada Lampiran 1 menunjukkan bahwa guru dalam
menyampaikan materi hanya fokus pada penggunaan LKPD
dan buku paket. Penggunaan PPT dan video pembelajaran
jarang digunakan sehingga pembelajaran disampaikan
secara lisan dan dituliskan di papan tulis. Bahwasanya jika
pembelajaran hanya terfokus pada penggunaan LKPD, buku
paket, dan papan tulis, maka peserta didik akan mengalami
kesulitan dalam memahami materi secara mendalam
karena hanya menerima informasi secara verbal dan visual
yang terbatas, sehingga kurang dapat memvisualisasikan
konsep yang abstrak (Sapriyah, 2019).

Penggunaan perangkat pembelajaran berbasis
komputerisasi dapat membantu memvisualisasikan materi
dengan konsep yang abstrak (Nisa et al, 2019). Hal ini
sejalan dengan penelitian Ramdani (2016) yang
menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan dalam
penggunaan multimedia interaktif terhadap hasil belajar
kognitif peserta didik. Penelitian lainnya, seperti Dwiqi et al.

(2017) menunjukkan bahwa pengembangan multimedia



interaktif mendapatkan kategori sangat valid dan layak
digunakan dalam pembelajaran di kelas. Penelitian
Prasetya et al. (2017) juga menunjukkan bahwa multimedia
interaktif berbantuan android mendapatkan kategori
sangat valid dan sangat praktis, sehingga sangat layak
dikembangkan.

Berdasarkan pemaparan media yang disampaikan
oleh guru dapat ditarik kesimpulan bahwa media yang
digunakan belum sepenuhnya menggali potensi kecerdasan
majemuk peserta didik secara menyeluruh. Media tersebut
cenderung hanya memfokuskan pada kecerdasan linguistik
peserta didik, padahal diketahui bahwa peserta didik
memiliki jenis kecerdasan yang berbeda-beda. Konsep
kecerdasan majemuk (multiple intelligences) menurut
Gardner (2013) menyatakan bahwa manusia memiliki
sembilan jenis kecerdasan yang terdiri dari kecerdasan
linguistik, spasial, musikal, kinestetik, interpersonal,
intrapersonal, logika-matematika, naturalis, dan
eksistensial.

Penerapan  pembelajaran  berbasis = multiple
intelligences dapat memberikan kesempatan untuk
menggali potensi peserta didik. Pemahaman terhadap diri
sendiri menjadi faktor penting dalam memotivasi dan

membangkitkan keinginan peserta didik untuk belajar



(Priyambodo, 2019). Berdasarkan hasil pra-riset
menggunakan angket pada Lampiran 8 menunjukkan
bahwa peserta didik dominan pada kecerdasan linguistik,
spasial, dan musikal. Penggabungan konsep multiple
intelligences dan teknologi berperan dalam meningkatkan
hasil belajar karena memanfaatkan potensi kecerdasan
yang dimiliki peserta didik (Chisholm & Beckett, 2011).
Pengembangan konsep multiple intelligences memberikan
peluang penggunaan atau integrasi teknologi dalam
pembelajaran (Priyambodo, 2019).

Penggunaan teknologi seperti laptop, komputer, dan
smartphone telah menjadi bagian integral dalam proses
pembelajaran (Mdhlalose et al, 2023). Cambridge
International Education (2018) melakukan studi terkait
penggunaan smartphone pada peserta didik di Indonesia
yang menunjukkan sebanyak 81% smartphone digunakan
untuk mengerjakan tugas sekolah, dan 67 % digunakan
sebagai alat bantu pembelajaran di kelas. Hasil pra-riset
menggunakan angket pada Lampiran 2 menunjukkan
bahwa penggunaan smartphone dalam pembelajaran
Biologi di SMA Hidayatus Salam digunakan untuk
mengakses ebook, kuis, contoh gambar, video, dan materi-
materi sulit melalui internet. Fakta ini menunjukkan bahwa

smartphone dapat menyediakan beragam konten dan



mendukung pembelajaran yang aktif serta peluang untuk
mengatasi penggunaan smartphone yang tidak tepat di
dalam kelas (Anshari et al,, 2017).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan
dan kebutuhan lapangan, perlu dikembangkan media
pembelajaran yang dapat menstimulasi keterampilan
berpikir kritis dan menyediakan pengalaman belajar yang
sesuai dengan kecerdasan peserta didik. Media
pembelajaran tersebut adalah HDS-App (Human Digestive
System Application) yaitu aplikasi untuk mempelajari
materi sistem pencernaan manusia. HDS-App merupakan
multimedia interaktif yang memanfaatkan smartphone
berbantuan android untuk membantu peserta didik
memahami  materi sistem pencernaan  manusia.
Pengembangan  aplikasi pembelajaran  multimedia
interaktif berbantuan android mendapatkan kategori
sangat valid dan sangat layak dikembangkan dalam
pembelajaran  (Sumarauw et al, 2017). Aplikasi
pembelajaran multimedia interaktif dapat meningkatkan
pemahaman materi sistem pencernaan manusia (Tamara et
al, 2019) dan meningkatkan hasil belajar peserta didik
(Faisal et al., 2023).

Hal ini memberikan dasar kuat dalam melakukan

penelitian yang berjudul “Pengembangan HDS-App



(Human Digestive System Application) Berbasis Multiple
Intelligences untuk Menstimulasi Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa SMA” Penelitian ini fokus pada
konsep multiple intelligences yang menitikberatkan pada
pembelajaran yang menonjolkan kecerdasan peserta didik.
Diharapkan dengan konsep ini dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dan membantu peserta didik
mencapai potensi belajar secara optimal.
. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut.
1. Hasil tes keterampilan berpikir kritis di SMA Hidayatus
Salam tergolong rendah.
2. Materi biologi kelas XI yang dianggap sulit adalah materi
sistem pencernaan manusia.
3. Penggunaan media pembelajaran seperti PPT dan video
pembelajaran belum dimaksimalkan.
4. Media yang digunakan hanya memfasilitasi kecerdasan
linguistik peserta didik.
. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini sebagai

berikut.



Memfokuskan pada pengembangan HDS-App berbasis
multiple intelligences pada tiga kecerdasan yaitu
linguistik, spasial, dan musikal.

Pengembangan HDS-App berfokus pada materi sistem
pencernaan manusia.

Pengujian produk bermuatan keterampilan berpikir
kritis divalidasi oleh ahli keterampilan berpikir kritis
dan diuji skala kecil.

Penilaian kelayakan HDS-App berbasis multiple
intelligences bersumber pada penilaian ahli materi, ahli
media, ahli berpikir kritis, guru biologi, dan peserta

didik.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai

berikut.

1.

Bagaimana pengembangan desain HDS-App (Human
Digestive  System  Application) berbasis multiple
intelligences untuk menstimulasi keterampilan berpikir
kritis siswa SMA?

Bagaimana kelayakan HDS-App (Human Digestive System
Application) berbasis multiple intelligences untuk

menstimulasi keterampilan berpikir kritis siswa SMA?
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E. Tujuan Pengembangan
Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Mengembangkan HDS-App (Human Digestive System
Application) berbasis multiple intelligences untuk
menstimulasi keterampilan berpikir kritis siswa SMA.

2. Menguji kelayakan HDS-App (Human Digestive System
Application) berbasis multiple intelligences untuk
menstimulasi keterampilan berpikir kritis siswa SMA.

F. Manfaat Pengembangan
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini
sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi pada kemajuan ilmu

pengetahuan khususnya pada pengembangan HDS-
App (Human Digestive System Application) berbasis
multiple intelligences sebagai media pembelajaran
yang efektif untuk menstimulasi keterampilan
berpikir kritis peserta didik.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

1) Memberikan kontribusi kepada pihak sekolah agar
meningkatkan Kkualitas pembelajaran melalui
penggunaan HDS-App (Human Digestive System

Application) berbasis multiple intelligences untuk
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menstimulasi keterampilan berpikir kritis peserta
didik.
b. Bagi Guru

1) HDS-App berbasis multiple intelligences dapat
menjadi media pembelajaran pada materi sistem
pencernaan manusia.

2) HDS-App berbasis multiple intelligences dapat
menjadi media untuk menstimulasi keterampilan
berpikir kritis peserta didik.

c. Bagi Peserta Didik

1) HDS-App berbasis multiple intelligences sebagai
media untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman materi sistem pencernaan manusia
serta menstimulasi keterampilan berpikir kritis.

d. Bagi Peneliti

1) Menambah  pengetahuan, @ wawasan, dan
keterampilan dalam mengembangkan HDS-App
(Human Digestive System Application) berbasis
multiple intelligences sebagai media pembelajaran
untuk menstimulasi keterampilan berpikir kritis
peserta didik.

G. Asumsi Pengembangan
1. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian R&D dengan

mengadopsi model pengembangan ADDIE yang
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dirancang oleh Dick & Carry pada tahun 1996 yang
meliputi tahapan analysis, design, development,
implementation, evaluation.

. Produk yang dikembangkan berupa aplikasi berbantuan
android yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran dan sumber belajar untuk menstimulasi

keterampilan berpikir kritis peserta didik.

3. Aplikasi ini menerapkan prinsip-prinsip desain

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan

tujuan pembelajaran peserta didik kelas XI pada materi

sistem pencernaan manusia.

. Pengujian kelayakan dilakukan oleh ahli materi, ahli

media, dan ahli berpikir kritis.

a. Ahli materi yang terlibat dalam penelitian ini adalah
dosen yang memiliki keahlian dalam bidang materi
serta guru Biologi di SMA Hidayatus Salam.

b. Ahli berpikir kritis yang terlibat dalam penelitian ini
adalah dosen yang memiliki keahlian dalam bidang
keterampilan berpikir kritis.

c. Ahli media yang terlibat dalam penelitian ini adalah
dosen yang memiliki keahlian dalam bidang teknologi
dan desain.

d. Uji skala kecil melibatkan 10 peserta didik dari kelas
XIA.
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H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

1. Produk yang dikembangkan berupa aplikasi berbantuan
android.

2. Aplikasi didesain untuk menstimulasi keterampilan
berpikir kritis peserta didik.

3. Aplikasi didesain berdasarkan konsep multiple
intelligences yang menitikberatkan pada tiga kecerdasan
dominan peserta didik. Kecerdasan linguistik
diimplementasikan melalui soal yang melibatkan
kemampuan untuk menggunakan atau mengolah kata-
kata secara tulis. Kecerdasan spasial diimplementasikan
melalui soal dengan konsep spasial atau visual dalam
bentuk grafis. Kecerdasan musikal diimplementasikan
melalui penugasan yang melibatkan kemampuan untuk
merasakan, mengubah, dan mengekspresikan musik.

4. Aplikasi didesain dengan berbagai menu sebagai berikut.
a. Petunjuk
b. CPdan TP
c. Materi
d. Tugas
e. Kuis
f. Referensi

g. Profil Pengembang
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Multimedia Interaktif
a. Pengertian Multimedia Interaktif

Menurut Kustandi & Darmawan (2020)
multimedia berasal dari penggabungan dua kata
yakni “multi” yang mengacu pada banyak atau lebih
dari satu, dan “media” yang merupakan bentuk jamak
dari kata “medium” yang mengacu pada sarana, alat,
dan wadah. Multimedia dapat didefinisikan sebagai
penggabungan berbagai jenis media yang saling
berintegrasi.  Istilah  multimedia  merupakan
penggabungan dari suara, animasi, gambar, video,
grafik, dan teks yang disajikan menggunakan
komputer atau digital lainnya (Vaughan, 2006).

Zainiyati  (2017) menjelaskan = bahwa
pembelajaran melalui multimedia melibatkan
penggabungan berbagai bentuk media secara
simultan, seperti gambar (foto), teks, film (video), dan
elemen lainnya yang saling berinteraksi untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
Menurut Surjono (2017) dalam pengoperasian

aplikasi multimedia yang digunakan dalam
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pembelajaran, siswa berinteraksi atau melakukan
aktivitas seperti mengklik menu, mengklik tombol-
tombol navigasi (home, next, back), menggeser objek,
menulis text, memilih alternatif jawaban, dan lain-
lain.

Menurut Daryanto (2016) multimedia
interaktif merupakan bentuk media yang dapat
dijalankan oleh pengguna dengan dilengkapi alat
pengontrol, sehingga pengguna dapat memilih opsi
yang diinginkan untuk langkah selanjutnya. Phan et
al. (2012) menambahkan bahwa multimedia
interaktif merupakan interaksi dua arah yang
mempengaruhi satu sama lain melalui desain
antarmuka yang melibatkan indra pendengaran,
visual, dan sentuhan. Komponen komunikasi dalam
multimedia interaktif meliputi interaksi antara
manusia (user atau pengguna produk) dengan
komputer (aplikasi atau software atau file tertentu
(Munir, 2012).

. Komponen Multimedia Interaktif

Berikut merupakan komponen penting yang

menjadi unsur pendukung multimedia interaktif

(Kustandi & Darmawan, 2020).
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. Teks berperan memberikan daya tarik melalui
berbagai bentuk dan jenis tulisan untuk
mengkomunikasikan pesan serta menyoroti atau
menekankan pesan yang dianggap penting.

. Audio berperan memberikan daya tarik melalui
penggunaan suara latar untuk
mengkomunikasikan pesan agar lebih berkesan.

. Grafis merupakan elemen visual yang berperan
untuk mengkomunikasikan pesan agar lebih
menarik dan berkesan.

. Video memberikan pengalaman belajar yang lebih
hidup dan menarik melalui proses penangkapan,
perekaman, pengolahan, penyimpanan,
pemindahan, dan perekonstruksian gambar
sehingga menyajikan adegan yang bergerak.

. Animasi berperan untuk menggambarkan konsep
yang kompleks melalui kumpulan gambar yang

disusun secara berurutan.

. Manfaat Multimedia Interaktif

Manfaat multimedia interaktif sebagai berikut

(Miarso, 2004).

1. Merangsang otak dengan berbagai rangsangan,

sehingga otak beroperasi secara optimal.

17



® N o U

10.

11.

12.

. Mengatasi hambatan yang dihadapi peserta didik

dengan keterbatasan pengalaman mereka.

. Melampaui batas-batas ruang kelas karena banyak

hal yang tidak dialami peserta didik secara
langsung di dalam kelas.

Memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi
langsung dengan lingkungannya.

Menciptakan keseragaman dalam pengamatan.
Memunculkan minat untuk belajar.

Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar.
Menyajikan pengalaman yang menyeluruh tentang
sesuatu yang abstrak dan konkret.

Memberikan peserta didik kesempatan untuk
belajar secara mandiri pada waktu, tempat, dan
kecepatan yang ditentukan sendiri.
Mengembangkan kemampuan literasi baruy,
seperti kemampuan dalam menafsirkan dan
membedakan tindakan, simbol, objek yang dapat
diamati baik buatan manusia maupun alami di
lingkungan.

Meningkatkan efek sosialisasi melalui
peningkatan kesadaran terhadap dunia sekitar.
Meningkatkan kemampuan guru dan siswa dalam

mengekspresikan diri.
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d. Kelebihan dan Kekurangan Multimedia

Interaktif

Kelebihan multimedia interaktif sebagai

berikut (Warsita, 2008).

1.

Fleksibel (flexible) mengacu pada penggunaan
multimedia dalam berbagai konteks termasuk di
kelas secara individual dan kelompok Kkecil
Multimedia menjadi pilihan yang cocok bagi setiap
orang karena kebebasan dalam penggunaan

waktu.

. Melayani kecepatan belajar individu (self-pacing)

mengacu pada kecepatan dan waktu penggunaan
yang dapat disesuaikan dengan tingkat persiapan

dan kemampuan masing-masing peserta didik.

. Bersifat kaya isi (content rich) mengacu pada

penyajian berbagai konten informasi yang
memuat materi pembelajaran yang sifatnya
pengayaan dan pendalaman (penjelasan detail)
terkait isi materi atau elaborasi isi materi yang
disiapkan secara khusus untuk peserta didik yang
ingin belajar lebih banyak.

Interaktif (interactive) atau komunikasi dua arah,
mengacu pada kesempatan yang diberikan kepada

peserta didik untuk berpartisipasi dalam aktivitas
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dan memberikan tanggapan, kemudian program
multimedia memberikan umpan balik (feedback)
sebagai balasannya.

Kekurangan multimedia interaktif sebagai

berikut (Rima, 2016).

1. Keterbatasan fasilitas di daerah tertentu yang
tidak mendukung pemanfaatan multimedia
interaktif dalam proses pembelajaran.

2. Kemampuan sumber daya manusia dalam
penggunaan multimedia perlu ditingkatkan lagi
agar semakin memudahkan dalam proses
penyampaian.

3. Biaya relatif mahal untuk tahap awal penggunaan
multimedia pembelajaran.

4. Kurangnya perhatian pemerintah terhadap
multimedia pembelajaran.

2. Multiple Intelligence
a. Pengertian Multiple Intelligences
Menurut Gardner (2013) kecerdasan diartikan
sebagai kemampuan untuk memproses jenis
informasi yang berasal dari faktor biologis dan
psikologis manusia. Suatu kecerdasan melibatkan
kemampuan untuk memecahkan masalah atau

menghasilkan produk dalam situasi masyarakat atau
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latar budaya tertentu. Keahlian dalam memecahkan
masalah memungkinkan seseorang menggambarkan
situasi untuk menentukan pendekatan yang sesuai
agar mencapai tujuan. Teori multiple intelligences
menegaskan bahwa setiap individu memiliki
kecerdasan yang berbeda-beda di berbagai bidang.
. Sembilan Jenis Multiple Intelligences
Gardner membagi kecerdasan majemuk
menjadi tujuh jenis kecerdasan dalam bukunya
Frames of Mind, kemudian dalam bukunya Multiple
Intelligences for the 21st Century menambahkan yang
kedelapan dan membahas kemungkinan yang
kesembilan. Gardner menyajikan cara untuk
memetakan variasi kemampuan manusia dengan
mengelompokkannya kedalam sembilan kecerdasan.
1. Kecerdasan Linguistik
Kemampuan  secara  efektif = dalam
menggunakan atau mengolah kata-kata baik
secara tulis maupun secara lisan (Jasmine, 2016).
Kecerdasan linguistik melibatkan kemampuan
untuk mengubah sintaks atau struktur bahasa,
fonologi atau bunyi bahasa, serta dimensi
pragmatis. Manfaat orang yang cerdas dalam

bidang ini adalah dapat meyakinkan orang lain
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dengan menggunakan bahasa untuk melakukan
aksi tertentu (retorika), mengingat informasi
dengan menggunakan bahasa (mnemonik),
menginformasikan orang lain dengan
menggunakan bahasa (penjelasan), menggunakan
bahasa untuk membicarakan bahasa itu sendiri
(metabahasa) (Armstrong, 2013). Orang yang
cerdas dalam bidang ini sangat gemar sekali dalam
membaca, mengartikan secara luas bahasa tulisan,
dan dapat menulis secara jelas (Armstrong, 2002).
. Kecerdasan Logis-matematis

Kemampuan  secara  efektif  dalam
menggunakan logika dan angka. Kecerdasan ini
melibatkan kepekaan terhadap pernyataan, fungsi,
konsep abstrak, dalil (sebab-akibat, jika-maka),
serta kepekaan terhadap pola-pola dan hubungan-
hubungan yang logis. Kecerdasan logis-matematis
melibatkan berbagai jenis proses seperti
klasifikasi, generalisasi, pengujian hipotesis,
penghitungan, kesimpulan, dan Kkategorisasi
(Armstrong, 2013).
. Kecerdasan Spasial
Kemampuan  secara  akurat  untuk

mengenali, menginterpretasikan, dan
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menciptakan kembali aspek dunia visual dan
spasial (Yaumi & Nurdin, 2013). Kecerdasan
spasial melibatkan kepekaan terhadap bentuk,
warna, ruang, garis, serta interaksi antara aspek-
aspek tersebut. Orang yang cerdas dalam bidang
ini akan memiliki kemampuan  dalam
memvisualisasikan, merepresentasikan konsep
spasial atau visual dalam bentuk grafis, serta dapat
mengarahkan diri dalam matriks spasial secara
tepat (Armstrong, 2013).
. Kecerdasan Kinestetik

Kemampuan dalam  mengekspresikan
perasaan dan ide menggunakan gerakan seluruh
tubuh serta kelincahan dalam mengubah atau
menciptakan sesuatu menggunakan tangan
seseorang (Yaumi & Nurdin, 2013). Kecerdasan
kinestetik melibatkan keterampilan fisik tertentu
seperti koordinasi, ketangkasan, keseimbangan,
kekuatan, kecepatan, fleksibilitas, serta kapasitas-
kapasitas  haptic, taktil, dan proprioseptif
(Armstrong, 2013). Orang yang cerdas dalam
bidang ini memiliki minat akan segala sesuatu,
cekatan, tidak bisa diam, serta indra perabanya

sangat peka (Armstrong, 2002).
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5. Kecerdasan Musikal

Kemampuan untuk merasakan,
membedakan, mengubah, dan mengekspresikan
bentuk-bentuk musik (Yaumi & Nurdin, 2013).
Kecerdasan musikal melibatkan kepekaan
terhadap melodi atau nada, ritme, serta warna
nada dalam sepotong musik atau timbre. Orang
yang cerdas dalam bidang ini memiliki
pemahaman musik secara top-down (global,
intuitif), serta bottom-up (analitis, teknis), atau
kombinasi keduanya (Armstrong, 2013). Orang
yang cerdas dalam bidang ini peka terhadap nada,
dapat mengikuti irama musik, dapat menyanyikan
lagu secara akurat, dan memiliki tingkat
ketajaman tertentu saat mendengarkan berbagai
karya musik (Armstrong, 2002).

6. Kecerdasan Interpersonal

Kemampuan dalam mengenali dan
membedakan maksud, perasaan, motivasi, serta
suasana hati orang lain (Yaumi & Nurdin, 2013).
Kecerdasan interpersonal melibatkan kepekaan
terhadap suara, ekspresi wajah, gerak tubuh,
kemampuan untuk membedakan antara berbagai

isyarat antarpribadi (interpersonal) serta
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menanggapi secara efektif isyara